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 Abstract: The support for MSMEs (Micro, Small, and Medium 

Enterprises) is carried out through two different activities focused 

on business legality and the introduction of simple bookkeeping. 

First, a mentoring program for the use of the Buku Warung app 

helps MSMEs manage financial reports flexibly and efficiently. 

Through this training, MSMEs can record finances via a mobile 

app instead of manually, allowing for more consistent and 

streamlined record-keeping. Second, a mentoring program for 

obtaining a Business Identification Number (NIB) guides MSMEs 

in understanding the importance of NIB and the process to acquire 

it, which can open up access to funding and boost their economic 

growth. These two programs aim to strengthen MSMEs’ capacity 

in operational efficiency and business legality.   

Abstrak1 

Pengabdian kepada UMKM dilakukan melalui dua kegiatan berbeda yang berfokus pada legalitas usaha dan 

pengenalan pencatatan sederhana. Pertama, program pendampingan penggunaan aplikasiibuku Warunggyang 

membantu UMKM dalamppencatatanllaporan keuangan secara fleksibel dan efisien. Dengan pelatihan ini, 

UMKM mampu mencatat keuangan melalui aplikasi di ponsel tanpa perlu mencatat manual, sehingga diharapkan 

penggunaan aplikasi ini dapat terus berkembang. Kedua, program pendampingan pembuatan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) bagi UMKM., para pelakuuUMKM memahami pentingnya NIB dan proses perolehannya, yang 

dapat membuka akses ke permodalan serta meningkatkan ekonomi mereka. Kedua program ini bertujuan untuk 

memperkuat kapasitas UMKM dalam aspek efisiensi operasional dan legalitas usaha. 

 

Kata Kunci: UMKM, Buku Warung, Legalitas 

 

1. PENDAHULUAN1 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan usaha yang peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terutama dala menciptakan lapangan pekerjaan yang 

sangat membantu dalam megurangi Tingkat pengangguran. UMKM tidak hanya meningkatkan 

kesejahteraan secara langsung,tetapi juga dapat menjaga stabilitas ekonomi negara secara 

keseluruhan dengan meningkatkan pendapatan rumah tangga. Selain itu, UMKM turut 

berperan dalam memperluas keragaman ekonomi, memberikan kontribusi yang beragam 

terhadap PDB, serta memperkuat ketahanan ekonomi nasional dalam menghadapi tekanan 

eksternal. Pertumbuhan UMKM telah meluas ke berbagai daerah, dimulai dari daerah-daerah 

terkecil, terutama pedesaan, lalu berkembang ke tingkat kabupaten hingga perkotaan. Namun 

beberapa daerah para pelaku UMKMmmasih kesulitanndalam kegitan usahanyaaseperti 

hambatan dalammpelaporan keuangan sesuai standaraakuntansi dan aspek yang sangat penting 
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dalam pengembangan usahanya yakni legalitas usaha. 

Sebagai pelaku UMKM, penting untuk memahami dan menyadari aspek-aspek kunci 

dalam mengembangkan bisnis, seperti memiliki legalitas usaha dan menerapkan pembukuan 

sederhana. Legalitas usaha dan pembukuan memiliki peran penting bagi para pelaku UMKM. 

Memiliki izin usaha dapat memudahkan mereka dalam mendapatkan akses permodalan, yang 

diperlukan untuk mengembangkan bisnisnya dan bersaing dengan pengusaha lainnya. 

Pemerintah telah menyediakan platform resmi bagi pelaku UMKM yang ingin mendaftarkan 

usahanya secara online, yaitu melalui situs Online Single Submission (OSS). Dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018pPasal 25aayat (1) dijelaskan bahwa Nomor Induk Berusaha 

(NIB) adalah nomor identitas usaha yang dapat digunakan oleh pelaku usaha untuk 

memperoleh izin usaha serta izin komersial atau operasional.  

Selain itu, pembukuan juga memiliki peran penting bagi para pelaku UMKM. Dengan 

kemajuan zaman yang semakin digital, pelaku UMKM harus bisa beradaptasi dan tanggap 

terhadap perubahan yang terjadi dalam dinamika revolusi industri. 

Penyusunannlaporankkeuangan saat ini bisa dilakukan dengan berbagai aplikasi yang 

memudahkan UMKM dalam memantau keuntungan dan dapat diakses dari mana saja. 

(Khoirudin, Indriyawati and Widodo, 2021). 

Desa Pengasih, Terdapat UMKM yang berjalan sudah lumayan lama  yakni UMKM es 

buah RL yang memiliki permasalahan yaitu belum memiliki legalitas usaha seperti Nomor 

Induk Bersusaha (NIB) dan belum melakukan pembukuan sederhana. Ketidakpunyaan 

legalitas usaha tersebut dikarenakan minimnya mengenai pentingnya kepemilikan usaha serta 

terbatasnya informasi mengenai pencatatan sederhana,Dalam mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan dukungan dan bantuan dalam pengembangan usaha pada UMKM es buah RL, maka 

dari itu UMKM es buah ini dipilih untuk melakukan kegiatan pengenalan dan pendampingan 

pembuatan NIB dan pencatatan sederhana melalui digital dengan menggunakan aplikasi Buku 

Warung. 

Adapaun tujuan umum dari pelaksanaan pengabdian ini adalah memberikan 

pendampingan kepada UMKM es buah dalam pembuatan dan pengurusan legalitas usaha 

melalui Online Single Submission (OSS), serta memberikan sosialisasi mengenai tata cara 

pencatatan sederhana berbasis digital.  

Manfaat dari kegiatan pengabdian ini adalah pelaku UMKM akan memiliki legalitas 

usaha berupa Nomor Induk Berusaha (NIB) serta panduan untuk pencatatan keuangan 

sederhana. Hal ini akan membantu mereka dalam memperluas distribusi, sehingga mampu 

mengembangkan usaha dan bersaing dengan pengusaha lainnya. 
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2. METODE2 

Untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, metode yang 

digunakan dalammpengabdian ini adalah denganppelatihan danppendampingan yang ditujukan 

terhadap usaha UMKM es buah RL. Adapun tahapan-tahapannyayang dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Untuk mengidentifikasi masalah di lapangan, tujuannya untuk mengamati dan 

memahami situasi, perilaku, serta kondisi nyata di lapangan. Melalui observasi, dapat 

mengumpulkan informasi langsung yang relevan untuk analisis dan pengambilan 

keputusan. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Setelah melakukan observasi tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan, berdasarkan permasalahan yang ada maka dilakukan untuk mendampingi 

pembuatan dan pengurusan legalitas usaha melalui oss, serta memberikan sosialisasi 

mengenai tata cara pencatatan sederhana melalui aplikasi Buku Warung. 

3. Evaluasi  

Untuk mengetahui apakah tujuan dari kegiatan pengabdian ini sudah tercapai atau 

belum. Pada tahapan ini dilakukan dengan melihat atau menyesuaikan apakah penggunaan  

pembukuan dalam aplikasi sudah sesuai atau belum.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN3 

Pengabdian yang dilakukan untuk pelaku UMKM di salah satu daerah desa Pengasih, 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama pemilik usaha, bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka agar dapat mengembangkan usahanya. Pendampingan ini 

mencakup pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) serta pencatatan keuangan sederhana 

melalui aplikasi Buku Warung.  

Sosialisasi dan pendaftaran NIB dilakukan dengan langsung mengunjungi rumah 

pelaku usaha, menggunakan HP dan laptop sebagai media. Pada 2 Oktober 2024, 

pendampingan diberikan kepada Pak Ashof, yang telah menjalankan usaha es buah sejak tahun 

2014. Namun, sejak usaha tersebut berdiri, ia belum pernah memiliki legalitas usaha. Untuk 

mengatasi hal ini, penulis melakukan sosialisasi mengenai pengertian, fungsi, manfaat, serta 

cara mendaftarkan NIB melalui situs OSS. NIB sangat penting karena memberikan banyak 

manfaat, salah satunya adalah kemudahan dalam mengakses permodalan melalui bank atau 

lembaga keuangan lainnya. Setelah sosialisasi selesai, penulis meminta kelengkapan dokumen 
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yang diperlukan untuk proses pendaftaran NIB di laman OSS. dengan mengacu pada panduan 

yang tersedia di situs Online Single Submission (OSS). Beberapa persyaratan yang perlu 

dipersiapkan oleh pelaku usaha meliputi: (1) Nomor Induk Kependudukan (NIK), (2) Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) opsional, (3) Alamat e-mail aktif atau bisa juga pakai nomor 

telepon aktif . Setelah semua persyaratan tercukupi maka pendaftaran NIB berlangsung sekitar 

20 menit.  

Lalu pada Minggu berikutnya dilaksanakan pengenalan terkait cara melakukan 

pembukuan sederhana melalui aplikasi Buku Warung Kegiatan. Kegiatan 

tersebutddilaksanakan dalam 4kkali pertemuan: 

1. Pada pertemuan pertaman pada hari sabtu 28 September, memperkenalkan aplikasibbuku 

warung dan membantu untuk mendownload serta menjelaskan kegunaan Buku Warung 

2. Pertemuan kedua pada hari berikutnya, memberikan arahan kepada pak Ashof sebagai 

pelaku UMKM tentang cara penggunaannaplikasibbuku warung. Pada saat itu beliau kurang 

mengajukan pertanyaan dikarenakan masihh belum paham tentang aplikasi buku warung, akan 

tetapi penulis secara perlahan menjelaskan mengenai aplikasi ini. 

3. Pertemuan ketiga, penulis melanjutkan mengajarkan untuk pelaku UMKM dalam 

menggunakan aplikasi buku warung. Dan pada saat itu pak ashof mulai  bertanya terkait 

kegunaan atau fitur yang ada di aplikasi buku warung, lalu penulis menjelaskan terkait apa 

yang ditanyakan oleh pak ashof sampai paham terkait penggunaan atau penginputan data pada 

aplikasinya. 

4. Pertemuan 4, tahap evaluasi pada tahap ini penulis melakukan kegiatan evaluasi  pada hari 

ke 25 setelah dari pertemuan ketiga, tujuannya supaya penulis dapat melihat apakah pelaku 

usaha UMKM sudah bisa menginput atau menggunakan fitur yang ada pada aplikasi, dan 

ternyata hasilnya sangat memuaskan beliau menginput data dengan baik dan benar buktinya 

beliau dapat melihat  keuntungan dalam 3 minggu terakhir dan juga sangat terbantu dengan 

adanya aplikasi ini 
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4. KESIMPULAN4 

Kegiatan pengabdian pendampingan pembuatan NIB dan pengenalan aplikasi buku 

warung dalam pembukuan sederhana pada umkm es buah Alhamdulillah berjalan dengan baik 

dan lancar dan respon positif dari pelaku usaha, dan juga kegiatan ini dapat meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan dalam memanfaatkan teknologi berupa aplikasi yang terkesan 

sangat mudah dan simple, serta dalam pembuatan NIB dapat membantu memudahkan pelaku 

usaha dalam pendanaan untuk modal usaha. 
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Sederhana 

Gambar 3: Pengenalan Aplikasi Buku 

Warung 
Gambar 4: Penyerahan dokumen NIB 
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